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Penelitian ini dilakukan untuk mengethaui motivasi mahasiswa dan pengaruh 
faktor – faktor motivasi terhadap niat kewirausahaan. Data dalam penelitian ini 
dikumpulkan melalui penyebaran 77 kuesioner pada mahasiswa S1 Manajemen 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis. Teknik pengujian data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji instrument yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, uji 
asumsi klasik ( uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedasitisitas), 
analisis regresi linear berganda, uji t uji F, serta uji koefisien determinasi (R2) dengan 
aplikasi SPSS 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan diri dalam 
berwirausaha dan latar belakang keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat kewirausahaan mahasiswa. Sedangkan toleransi akan resiko berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap niat kewirausahaan. Nilai koefisien determinasi 
menunjukkan angka 0.340 atau dengan kata lain variabel niat kewirausahaan 
dipengaruhi oleh variabel toleransi akan resiko, keberhasilan diri dalam 
berwirausaha, dan latar belakang keluarga sebesar 34 %.   
 



























This study aimed to analyze the students motivation and the motivation factor 
to influence on entrepreneurial intention. The data of this research were collected 
through a questionnaire distributed to 77 students of the Faculty Economics and 
Business. Mechanical testing of the data used in this research include the instrument 
test (validity, and reliability test, classical assumption test, multiple linear regression 
analysisr, t test, F test, and coefficient of determination test using SPSS application. 
 The result of this research shows that self efficacy and background of parents 
influence positively and significantly to the entrepreneurial intention. Menawhile risk 
tolerance influence and significantly to the entrepreneurial intention. Value of 
determination coefficient is 0.340 which means entrepreneurial intention is affected 
by risk tolerance, self efficacy and background of parents amounted to 34 %.  
research method using a technique of sampling purposive with sample as many  
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk di Indonesia menimbulkan 
banyak permasalahan, salah satunya adalah minimnya lapangan pekerjaan, jumlah 
lapangan pekerjaan yang ada  dengan orang yang mencari kerja lebih banyak orang 
yang mencari kerja, sehingga banyak orang yang tidak memiliki kesempatan untuk 
bekerja, akibatnya jumlah pengangguran semakin besar yang berdampak pada 
kondisi perekonomian di Indonesia.  
 Berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (2014) 
menunjukkan Pemerintah belum dapat mengatasi pengangguran karena jumlahnya 
yang terus meningkat. Data yang dirilis Badan Pusat  Statistik (2014) menunjukkan, 
jumlah angkatan kerja di Indonesia  mencapai 125,3 juta orang, meningkat sebesar 
5,2 juta orang dibanding angkatan kerja pada Agustus 2013 sebanyak 120,2 juta 
orang. Tetapi peningkatan ini juga terjadi pada tingkat pengangguran terbuka 
Februari hingga Agustus 2014 sebesar 5,70 % naik 5,94 %. Dengan jumlah tersebut, 
tingkat ini diperkirakan akan bertambah karena pertumbuhan ekonomi yang 





menunjukkan sebagian dari jumlah pengangguran yang berada di Indonesia adalah 
masyarakat yang lulusan dari Perguruan Tinggi.   
Keinginan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari – hari menjadi 
salah satu faktor  yang memotivasi orang – orang untuk mencari pekerjaan yang 
layak. Namun, kondisi saat ini menunjukkan banyaknya orang yang bersaing dalam 
mencari pekerjaan  dan ketatnya persaingan dalam seleksi pekerjaan membuat 
banyak orang dengan gelar sarjananya tersingkir  atau mendapatkan pekerjaan yang 
kurang layak. Kondisi seperti ini kemungkinan akan semakin diperburuk dengan 
adanya pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN ( MEA ) para pencari kerja 
harus dapat bersaing dengan para lulusan perguruan tinggi asing yang berasal dari 
negara – negara di kawasan ASEAN. Lieli dan Hani (2011)  menyatakan bahwa para 
lulusan perguruan tinggi sebaiknya diarahkan dan dimotivasi untuk siap menjadi 
pencipta pekerjaan ( job creator) bukan hanya menjadi pencari kerja ( job seeker ). 
Berkaitan dengan hal tersebut mendorong  minat berwirausaha dikalangan 
lulusan perguruan tinggi merupakan salah satu solusi untuk mengurangi angka 
pengangguran di Indonesia, karena lulusan perguruan tinggi  tersebut diharapkan 
dapat menjadi wirausaha muda terdidik yang mampu membangun usahanya sendiri. 
Selain itu hadirnya wirausaha muda terdidik ini diharapkan pula dapat menunjang 
pembangunan yang dirancang pemerintah untuk membuka lapangan kerja baru yang 
dapat menyerap angkatan kerja sehingga dapat menurunkan angka pengangguran. 





yang ada karena hal tersebut membutuhkan biaya, pengawasan, dan waktu yang tidak 
sedikit. Hal ini berakibat pada terbatasnya lapangan pekerjaan yang ada sehingga 
tidak dapat menampung semua angkatan kerja di Indonesia.  
Seperti yang diungkapkan oleh Halim Alamsyah (2014) saat ini Indonesia 
dengan pendapatan per kapita sebesar US$ 4.700 telah menjadi negara middle income 
country (kelompok negara berpendapatan menengah) dan memiliki penduduk kelas 
menengah terbesar dikawasan Asia Tenggara. Namun perbaikan kondisi 
perekonomian tersebut belum dapat diimbangi dengan pertumbuhan jumlah 
wirausaha. Kondisi ini menyebabkan negara kita kekurangan wirausaha muda 
sehingga mengakibatkan kita menjadi sasaran produk – produk asing yang kini 
banyak ditemui dipasaran dalam negeri (Witjaksono,2014). Permasalahan ini 
sebenarnya tercermin dari tiga hal yaitu  (Sandy,2014) : 
1. Pertama, jumlah wirausaha muda di Indonesia sangat jauh dari kata 
ideal ( Rasio wirausaha  di Indonesia saat ini diperkirakan hanya 
sekitar 1,6 % saja ). Padahal seharusnya rasio ideal suatu negara 
memiliki jumlah wirausaha adalah 5% .  
2. Kedua, menurut The Global Entrepreneurship & Development Index  
2014 , Indonesia menduduki peringkat ke – 68 dari 121 negara di 
dunia berkaitan dengan kesehatan ekosistem kewirausahaan. 
3. Ketiga,menurut The E & Y G20 Entrepreneurship Barometer 2013, 





kelompok negara yang memiliki ranking terendah dalam ekosistem 
kewirausahaan. 
Dari penjelasan diatas terlihat jelas bahwa kewirausahaan merupakan salah 
satu komponen penting bagi perekonomian suatu negara yang sedang berkembang. 
Sumber utama kemakmuran bukan terletak pada pertumbuhan ekonomi yang tinggi, 
tetapi terjadi pada pembangunan ekonomi yang didalamnya terdapat dominasi peran 
kewirausahaan dari para pelaku ekonominya. Dalam hal ini, tidak dapat dipungkiri 
lagi bahwasanya keberadaan wirausaha dapat membantu tersedianya begitu banyak 
lapangan pekerjaan, tersedianya jasa dan pemenuhan kebutuhan konsumen serta 
dapat menyerap angkatan kerja yang belum mendapatkan pekerjaan yang layak. 
Dengan penghasilannya yang hampir setara bahkan lebih dari pada bekerja menjadi 
karyawan. Wirausaha menjadi salah satu solusi membantu perekonomian diri kita 
pribadi, orang lain dan perkembangan perekonomian negara kita (Cahyani, 2012).  
Robert D Hisrich (2005) menyatakan bahwa kewirausahaan adalah bidang 
ilmu yang menarik untuk dipelajari dan dipahami. Orang – orang yang mempelajari 
kewirausahaan biasanya berpeluang lebih besar untuk mendirikan bisnis mereka 
sendiri dan biasanya akan memperoleh pendapatan relativ tinggi. Berkewirausahaan 
adalah proses dinamis atas penciptaan tambahan kekayaan. Kekayaan diciptakan oleh 
individu yang berani mengambil resiko utama dengan syarat – syarat kewajaran, 
waktu dan atau komitmen karier atau penyediaan nilai untuk berbagai barang dan 





menciptakan inovasi dan mengkonsepkan suatu permasalahan, tapi juga dibutuhkan 
kemampuan untuk dapat memahami seluruh kekuatan yang dibutuhkan dalam suatu 
usaha. Menjalankan usaha atau bisnis yang sukses tidak selalu berhubungan dengan 
keahlian menangani resiko yang berkaitan dengan keuangan, melainkan juga 
kemampuan mengelola resiko emosi, keberanian menghadapi tantangan yang selalu 
datang dan bagaimana menyelesaikan suatu permasalahan (Yusuf, 2008). Poin 
penting menjadi seorang wirausahawan adalah memiliki semangat kewirausahaan 
yang dapat memberi energi  untuk terus berinovasi dan dapat menghadapi tantangan 
– tantangan yang ada.  
 Meskipun menjadi wirausahawan sering menghadapi banyak tantangan, 
tetapi sebenarnya jika kita amati banyak manfaat yang bisa kita peroleh, yaitu 
(Suharyadi, 2007) : 
1. Memiliki kebebasan mencapai tujuan yang dikehendaki. 
2. Mempunyai kesempatan untuk menunjukkan kemampuan dan potensi 
diri secara penuh. 
3. Mendapatkan manfaat dan laba yang maksimal. 
4. Membuka kesempatan membantu masyarakat untuk membuka 
lapangan pekerjaan. 
5. Terbuka kesempatan untuk melakukan perubahan. 
6. Terbuka peluang untuk berperan dalam masyarakat dan mendapatkan 





Krisis ekonomi global yang terjadi beberapa waktu lalu  berdampak besar 
pada perekonomian dunia, termasuk negara-negara asia tenggara. Kondisi yang 
terjadi di Indonesia cukup memprihatinkan banyak perusahaan besar mengalami 
kebangkrutan.Namun, kondisi ini tidak berlaku bagi para entrepreneur, mereka justru 
mampu menghadapi krisis global ini dikarenakan modal yang mereka miliki adalah 
milik pribadi. Para entrepreneur  ini lebih mampu menghadapi krisis global 
dibandingkan perusahaan besar yang sebagian besar modalnya dari pinjaman, 
sehingga saat jatuh  tempo mereka kesulitan untuk membayar pinjaman tersebut 
akibat efek dari nilai dollar yang terus menguat dibanding mata uang negara kita. 
Dari penjelasan di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa  menjadi seorang 
entrepreneur memiliki keuntungan tersendiri. Adanya krisis perekonomian global 
tidak membuat para entrepreneur  tersebut meninggalkan usaha mereka.
 Berdasarkan keunggulan tersebut alangkah baikknya masyarakat Indonesia 
mengembangkan semangat entrepreneurship khususnya generasi muda, agar 
nantinya mereka tidak hanya menjadi pencari kerja saja tetapi bisa juga menjadi 
pencipta lapangan kerja. 
Namun sangat disayangkan, masih banyak masyarakat kita yang memiliki 
anggapan bahwa menjadi seorang entrepreneur harus memiliki bakat sejak lahir. 
Seperti yang diungkapkan oleh Sri Edi (2003) bahwa banyak pihak yang kurang 
yakin kewirausahaan dapat diajarkan  melalui upaya-upaya  formal seperti 





 Keraguan masyarakat akan kemampuan menjadi seorang wirausaha inilah 
yang menjadikan suatu hambatan tersendiri, khususnya generasi muda Indonesia 
yang selayaknya dapat menggalakkan wirausaha untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan baik bagi dirinya pribadi maupun masyarakat sekitar yang belum memiliki 
pekerjaan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa membentuk jiwa dan 
budaya kewirausahaan dalam lingkungan masyarakat kita sangatlah penting.Budaya 
dan jiwa kewirausahaan ini biasanya dapat tumbuh alami dalam suatu keluarga atau 
kelompok masyarakat. 
Wang et. Al (2002) meyatakan bahwa orang tua yang berwiraswasta 
mempengaruhi niat kewirausahaan serta pilihan karier pada anak-anak mereka. 
Kemandirian dan fleksibilitas yang ditularkan oleh orang tua akan melekat dalam diri 
anak sedari kecil. Sifat kemandirian inilah salah satu hal yang bisa mendorong 
mereka untuk membuat usaha sendiri. 
Penelitian ini memilih  Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 
Diponegoro Semarang sebagai objeknya, karena fakultas ini memiliki fokus untuk 
pengembangan wirausaha, adanya laboratorium kewirausahaan, dan bahan ajar yang 
mendukung.Penelitian ini dilakukan untuk melihat motivasi berwirausaha 
mahasiswa dalam memenuhi tujuan yang sudah di tetapkan oleh Fakultas 





1. Menghasilkan lulusan yang profesional, kompeten di bidang ekonomi dan bisnis, 
mandiri dan mampu bersaing secara global. 
2. Mengembangkan kehidupan masyarakat akademik yang mempunyai jiwa 
entrepreneurship pada seluruh warga kampus dengan didukung oleh budaya illmiah 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
1.2 Rumusan Masalah  
Latar belakang di atas telah menunjukkan tujuan dalam penelitian ini, 
penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor motivasi yang mempengaruhi niat 
untuk berwirausaha supaya dapat mengetahui seberapa besar mahasiswa 
termotivasi dan memiliki keinginan untuk berwirausaha. Selain itu, penelitian ini juga 
akan melihat perbedaan minat dari mahasiswa yang memiliki latar belakang orang 
tua wirausahawan maupun non-wirausahawan dan kesiapan mahasiswa untukterjun 
ke dalam dunia wirausaha.  
Beberapa penelitian mengenai faktor – faktor motivasi dan latar belakang 
keluarga yang berpengaruh terhadap niat kewirausahaan pernah dilakukan dengan 
menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Rahmi (2013) 
menunjukkan bahwa latar belakang keluarga berpengaruh negatif dan signifikkan  
terhadap niat kewirausahaan, sedangkan penelitian yang dilakukan Dyah Ayu (2009) 
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel keluarga 
terhadapat niat  berwirausaha mahasiswa. Selanjutnya penelitian mengenai toleransi 





berpengaruh positif dan signifikan terhadap keinginan mahasiswa menjadi 
wirausahawan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Altinaty et al., (2012) 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tidak signifikan  antara toleransi akan 
risiko dengan niat kewirausahaan. Berdasarkan latar belakang dan research gap di 
atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :  
1. Bagaimana pengaruh dari toleransi akan resiko terhadap niat 
kewirausahaan ? 
2. Bagaimana pengaruh keberhasilan diri terhadap niat kewirausahaan? 
3. Bagaimana pengaruh latar belakang keluarga terhadap niat 
kewirausahaan ? 
1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perbedaan niat kewirausahaan mahasiswa dilihat 
dari latar belakang pekerjaan orang tua nya.  
2. Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor motivasi terhadap niat 








1.3.2  Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini berguna untuk : 
Kegunaan Teoritis  : Penelitian ini sangat bermanfaat untuk memperluas 
wawasan dan ilmu pengetahuan tentang berbagai macam hal yang 
mempengaruhi keinginan seseorang menjadi wirausahawan.  
I. Kegunaan Praktisi :  
a) Bagi Penulis  : Dapat menjadi tambahan wawasan dalam hal 
kewirausahaan serta motivasi dan semakin mengetahui berbagai 
macam hal yang melatar belakangi keinginan berwirausaha. 
Penelitian ini juga memberi manfaat berupa praktik langsung dari 
segala teori motivasi, budaya motivasi, kewirausahaan serta 
pendidikan analisis yang selama ini didapatkan, khususnya dalam 
bidang Manajemen Sumber Daya Manusia.  
b) Bagi Mahasiswa : Memberi manfaat untuk memperluas gambaran 
dalam penulisan skripsi. Bisa menjadi studi pembanding maupun 
penunjang dalam penelitian mereka selanjutnya. 
c) Bagi Universitas : Para dosen dapat mengetahui pentingnya 






d) Bagi Masyarakat Luas : Sebagai salah satu sumber informasi tentang 
faktor-faktor yang mendorong orang untuk berwirausaha serta 
pentingnya wirausaha itu sendiri. 
 
1.4  Sistematika Penulisan 
 Sistematika pembahasan yang digunakan pada penulisan proposal ini adalah 
sebagai berikut: 
BAB I:  Merupakan bab pendahulan yang terdiri dari hal-hal yang menjadi 
alasan yang melatar belakangi munculnya judul penelitian, rumusan 
masalah, tujuan, dan kegunaan penulisan serta sistematika 
pembahasan. 
BAB II : Merupakan penggambaran mengenai teori-teori yang menyangkut 
penelitian sehingga dapat dijadikan acuan dalam perumusan hipotesis. 
Bab ini juga memaparkan penelitian terdahulu yang mendorong untuk 
diadakan penelitian selanjutnya. 
BAB III : Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan yang terdiri dari 
tempat penelitian, jenis dan sumber data, identifikasi variabel 
penelitian dan pengukuran, populasi dan sampel penelitian, metode 
pengumpulan data, teknik analisis data, definisi operasional variabel 





BAB IV: Pembahasan dan hasil penelitian yang meliputi analisis budaya 
organisasi, disiplin kerja, dan semangat kerja terhadap kinerja 
pegawai. Pada bagian ini diuraikan obyek penelitian, analisis data, dan 
pembahasan dari analisis data. 
BAB V :  Merupakan bab kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran yang 
membahas mengenai kesimpulan terhadap penelitian yang telah 
dilakukan, keterbatasan dalam penelitian dan saran yang diberikan 
pada penelitian tersebut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
